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ABSTRACT

The use of true shallot seed (TSS) in the double production (Proliga) cultivation technology of shallots has been
developed by the Indonesian Agency for Agricultural Research and Development. The research was carried out in a
participatory on 1,000 m? of farmers’ land in Argapura District, Majalengka Regency (1,000-1,200 masl) in April-August
2019. The experiment used a randomized block design with three treatments and seven replications. The treatments were the
Trisula seed with Proliga, Lokananta seed with Proliga, and Bali Karet tuber with the farmer s method. The results showed
that shallot productivity from Trisula and Lokananta seed with Proliga technology were 33.9 and 40.17 ton ha'’, respectively,
while the productivity of Bali Karet tubers, with farmer’s technology, was 19.5 ton ha'. Economic analysis of the seedbed
on shallot Proliga technology was able to save seed costs up to 43% and the R/C ratio of shallot Proliga was higher than
the farmer s method. The technology of shallot Proliga from seed is technically and economically feasible to be developed,
especially in the highlands because of its high productivity and benefit to farmers.
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ABSTRAK

Penggunaan biji TSS (true shallot seed) dalam teknologi budidaya produksi lipat ganda (Proliga) bawang merah
telah dikembangkan oleh Badan Litbang Pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan teknis dan ekonomi
teknologi Proliga bawang merah di dataran tinggi. Penelitian dilaksanakan secara partisipatif pada lahan petani seluas
1000 m? di Kecamatan Argapura, Kabupaten Majalengka (1,000-1,200 mdpl) pada bulan April-Agustus 2019. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga perlakuan dan tujuh ulangan. Perlakuan pertama Trisula biji dengan
Proliga, kedua Lokananta biji dengan Proliga dan ketiga Bali Karet umbi dengan teknologi petani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produktivitas bawang merah asal biji Trisula dan Lokananta dengan teknologi Proliga masing-masing
sebesar 33.9 ton ha' dan 40.17 ton ha'' sedangkan Bali Karet umbi dengan teknologi petani sebesar 19.5 ton ha''. Analisis
ekonomi terhadap biaya persemaian menunjukkan bahwa teknologi Proliga bawang merah dapat menghemat biaya benih
hingga 43% dan R/C rasio Proliga bawang merah lebih tinggi dibandingkan cara petani (R/C Proliga Trisula, Proliga
Lokananta, dan cara petani masing-masing sebesar 2.83, 3.35, dan 1.76). Teknologi Proliga bawang merah asal biji secara
teknis maupun ekonomi layak dikembangkan khususnya pada dataran tinggi karena produktivitasnya yang tinggi dan
menguntungkan petani.

Kata kunci: analisis ekonomi, biji bawang merah, kelayakan ekonomis, kelayakan teknis, produktivitas

PENDAHULUAN menyumbang 11.1% nasional dengan produktivitas rata-

rata 8.13 ton ha! (BPS, 2020). Keinginan petani menanam

Produksi bawang merah Jawa Barat sebesar 167,770 bawang merah tinggi mengingat hasil yang diperoleh

ton dari luas panen 20,646 ha. Provinsi Jawa Barat cukup menjanjikan bila berhasil, Beberapa kendala dalam
dalam produksi bawang merah adalah ketersediaan benih

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: herul225@gmail.com bermutu belum cukup baik dari segi waktu, kualitas maupun
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jumlahnya, skala usaha yang kecil karena lahan yang
dimiliki tidak luas, masalah permodalan, fluktuasi harga,
tingginya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT)
serta produktivitas yang mengalami penurunan.

Salah satu faktor wutama yang menentukan
produktivitas tanaman adalah benih. Benih juga menjadi
komponen biaya terbesar dalam analisa usahatani bawang
merah. Penggunaan biji bawang merah atau True Shallot
Seed (TSS) sebagai benih dapat menjadi alternatif yang
berpotensi dikembangkan selain benih umbi yang biasa
dipakai petani (Rosliani ef al., 2014). Guna meningkatkan
produktivitas bawang merah, penggunaan benih biji TSS
telah dikembangkan oleh Badan Litbang Pertanian dalam
teknologi produksi lipat ganda (Proliga). Teknologi Proliga
bawang merah adalah sejumlah komponen teknologi
budidaya dan benih guna melipatgandakan produksi bawang
merah hingga 2 kali lipat. Paket teknologi Proliga meliputi
(1) penggunaan biji TSS (7rue Shalloty Seed), (2) jumlah
populasi tanaman ditingkatkan, (3) pengelolaan tanah, hara
dan air, (4) pengendalian OPT dengan konsep PHT dan (5)
penggunaan alsintan pengolah lahan dan pengairan.

Penggunaan TSS pada teknologi Proliga bawang
merah mempunyai beberapa keunggulan yakni (a) jumlah
benih yang dibutuhkan lebih rendah (5-7 kg ha' biji TSS
dengan 1-1.2 ton ha' umbi), (b) lebih mudah disimpan
dan masa simpan yang lebih panjang yaitu 1-2 tahun, (c)
lebih sehat karena bebas virus dan penyakit tular benih, dan
(d) pengangkutan lebih mudah (Basuki, 2009). Produksi
benih umbi TSS dapat dilakukan melalui beberapa cara,
yakni direct seedling (penanaman biji secara langsung di
lapangan), melalui proses penyemaian (seedlings) dan tanam
umbi mini ( berat 2-3 g per umbi ) berasal dari penanaman
biji TSS (Sumarni et al., 2012).

Meskipun memiliki beberapa kelebihan, penggunaan
TSS sebagai sumber benih saat ini masih mengalami kendala
seperti belum banyak produsen TSS skala komersial yang
ada di Indonesia. Selain itu teknik budidaya dan keuntungan
penggunaan TSS belum banyak disosialisasikan kepada
petani dengan baik (Pangestuti dan Sulistyaningsih, 2011).
Penelitian Basuki (2009) menyatakan bahwa penggunaan
TSS layak secara teknis dan ekonomis karena mampu
menaikkan produksi 2 kali lipat dibanding kebiasaan petani
menggunakan benih umbi. Sosialisasi dan adopsi Proliga
bawang merah menggunakan biji TSS perlu terus dilakukan.
Oleh karena itu penelitian adaptasi teknologi Proliga bawang
merah penting untuk dilakukan terutama pada daerah sentra
bawang merah seperti Majalengka.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji teknologi
Proliga bawang merah asal biji melalui persemaian pada
dataran tinggi, mengukur kelayakan teknis dan ekonomis
serta mengetahui tingkat produktivitasnya. Peningkatan
produksi bawang merah di daerah sentra akan mendorong
tercapainya swasembada bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di dataran tinggi Desa Cibunut,
Kecamatan Argapura, Kabupaten Majalengka. Ketinggian
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tempat berkisar antara 1,000-1,200 meter di atas permukaan
laut (mdpl) pada bulan April sampai dengan Agustus 2019.
Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 3 perlakuan dan 7 kali ulangan. Perlakuan
pertama Proliga Trisula biji, perlakuan kedua Proliga
Lokananta biji dan perlakuan ketiga adalah cara petani Bali
Karet umbi. Perbedaan Proliga dengan cara petani yakni
Proliga menggunakan benih biji (TSS = true shallot seed),
melalui proses persemaian 4-6 minggu, jarak tanam 10 cm x
12 cm dengan tanam 2-3 tanaman per lubang, menggunakan
mulsa plastik, dan panen dilakukan saat umur 100-110 HST
(termasuk waktu proses persemaian 30 HSS). Cara petani
menggunakan benih umbi varietas Bali Karet, tanpa proses
persemaian, jarak tanam 20 cm x15 c¢m, tanpa menggunakan
mulsa, panen saat umur 60-65 HST. Perbedaan Proliga
Trisula dan Lokananta hanya pada varietasnya. Komponen
teknologi bawang merah serta teknologi eksisting yang
digunakan petani tercantum pada Tabel 1. Panen dilakukan
pada setiap petak perlakuan diulang 3 kali. Penyemaian
dilakukan dalam sungkup terbuat dari bambu dan plastik
UV. Sebelum disemai benih biji direndam terlebih dahulu
dalam air hangat (50 °C) dan/atau larutan fungisida Previcur
N (2 cc/l) selama 3 jam, kemudian ditiriskan semalam
dan selanjutnya disemaikan pada secara langsung di tanah
digarit. Media semai menggunakan campuran tanah : pukan
: arang sekam/atau cocopit perbandingan 1:1:1.

Data yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
anakan, produktivitas, dan karakteristik umbi, data ekonomi
(R/C rasio dan BEP) persemaian maupun penanaman di
lahan. Produktivitas dihitung dengan mempertimbangkan
efisiensi lahan sebesar 65% dan penyusutan pengeringan
sebesar 65%. Data dianalisis secara deskriptif dan sidik
ragam (anova) dilanjutkan dengan DMRT dengan probability
5%.

Rumus menghitung produktivitas disajikan di bawah
ini.

Produktivitas Berat 10,000 m?x 60 %" x 65 % ™
bawang merah = ubinan (kg)
(ton ha'") 1 m? 1,000 kg
" Efisiensi penggunaan lahan
" : Susut pengeringan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Persemaian Bawang Merah Asal Biji

Persemaian biji bawang merah merupakan tahapan
penting dalam Proliga bawang merah asal biji. Keberhasilan
persemaian biji bawang merah sangat menentukan
keberhasilan budidaya Proliga bawang merah. Menurut
Adiyoga dan Nurmalinda (2012) kendala yang sering
dikemukakan pada penggunaan TSS di tingkat petani adalah
keengganan petani untuk menyiapkan materi tanam berupa
semaian. Disamping itu pengetahuan teknik penyemaian
yang masih beragam, persentase tumbuh biji yang relatif
rendah serta resiko kematian semaian yang tinggi pada
saat pindah tanam juga menjadi alasan petani tidak terlalu
antusias dengan penggunaan TSS. Oleh sebab itu teknik
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Tabel 1. Perlakuan paket teknologi Proliga bawang merah

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan II1

Proliga Trisula

Penggunaan biji TSS (True Shalloty
Seed) varietas Trisula

Melalui proses persemaian dalam
sungkup selama 4 minggu

Peningkatan populasitanamjarak tanam
10 cm x 12 cm tanam 2-3/lubang

Penggunaan mulsa plastik

Penggunaan agen hayati gliokompos
25 kg ha'!

Pengendalian OPT secara preventif
dengan light trap dan sex feromon dan
secara kuratif menggunakan pestisida
rekomendasi My Agri.

Pemupukan berimbang
Penggunaan alsintan olah tanah

Proliga Lokananta

Penggunaan biji TSS (True Shalloty
Seed) varietas Lokananta

Melalui proses persemaian dalam
sungkup selama 4 minggu

Peningkatan populasitanamjarak tanam
10 cm x 12 cm tanam 2-3/lubang

Penggunaan mulsa plastik

Penggunaan agen hayati gliokompos
25 kg ha'!

Pengendalian OPT secara preventif
dengan light trap dan sex feromon dan
secara kuratif menggunakan pestisida
rekomendasi My Agri.

Pemupukan berimbang
Penggunaan alsintan olah tanah

Cara Petani Bali Karet

Menggunakan benih umbi varietas Bali
Karet

Tanpa proses persemaian
Jarak tanam 20 cm x 15 cm

Tanpa mulsa plastik

Penggunaan agen hayati gliokompos
25 kg ha'!

Pengendalian OPT secara preventif
dengan light trap dan sex feromon dan
secara kuratif menggunakan pestisida
rekomendasi My Agri.

Pemupukan kebiasaan petani

Penggunaan alsintan olah tanah

penyemaian dan umur semaian yang tepat pada saat pindah
tanam merupakan salah satu kunci sukses budidaya bawang
merah dengan TSS.

Populasi tanaman menentukan jumlah benih yang
harus disemai. Pada jarak tanam 10 cm x 12 cm populasi
tanaman bawang merah sekitar 476,000 rumpun ha'!. Data
pengamatan persemaian ditampilkan pada Tabel 2. Tabel 2
tersebut menunjukkan bahwa persentase tumbuh bawang
merah asal biji Lokananta dan Trisula pada umur 14 hari
setelah semai (HSS) masing-masing 62.65% dan 51.70%
sedangkan saat umur 28 HSS menunjukkan 48.75%
(Lokananta) dan 46.45% (Trisula). Berdasarkan analisis
statistik daya tumbuh persemaian bawang merah Lokananta
dan Trisula pada umur 14 HSS tampak berbeda nyata namun
tidak berbeda nyata setelah umur 28 HSS. Daya tumbuh
biji bawang merah ini termasuk rendah. Rendahnya daya
tumbuh benih biji kemungkinan disebabkan oleh kualitas
biji dan proses penyimpanan. Daya tumbuh benih sangat
dipengaruhi oleh kadar air, tingkat kemasakan biji, dan
faktor penyimpanan. Daya berkecambah semakin menurun
seiring dengan lama benih disimpan. Penelitian Yulyatin
dan Haryati (2016) menunjukkan bahwa biji bawang merah
asal biji varietas Bima yang disimpan dengan kantong
klip pada suhu ruang hanya dapat mempertahankan daya
berkecambahnya > 90% selama 3 bulan. Selain itu media

semai juga berpengaruh penting terhadap pertumbuhan
persemaian. Penelitian Sopha ef al. (2016) menyebutkan
bahwa penggunaan media persemaian berupa campuran
tanah + pupuk kandang (1:1) kemudian benih disebar
merata sedalam 2 cm dilanjutkan pemindahan bibit ke
lahan setelah umur 6 mss (minggu setelah semai) mampu
menghasilkan bibit sebesar 12.08 ton ha!. Campuran arang
sekam + kompos + tanah dengan pupuk NPK 0-100 kg ha!
merupakan media terbaik untuk menghasilkan umbi mini
sebanyak 141-158 per m (4-5 g per umbi) di dataran rendah
Subang (Rosliani et al., 2014).

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah

Pengamatan terhadap tinggi tanaman dan jumlah
anakan dilakukan pada umur 14, 32, 48, dan 53 HST
selanjutnya disajikan pada Tabel 3. Terlihat bahwa Proliga
Lokananta memiliki tinggi paling baik diikuti oleh Proliga
Trisula dan cara petani (Bali Karet asal umbi). Tinggi
tanaman umur 53 HST terbaik ditunjukkan oleh Proliga
Lokananta yakni 72.93 c¢m disusul kemudian oleh Proliga
Trisula (65.71 cm) dan Bali Karet umbi (49.59 cm). Tinggi
tanaman bawang merah asal biji Lokananta dan Trisula
pada dataran tinggi (1,000 mdpl) Sumatra Barat masing-
masing 70.33 dan 61.87 cm (Atman et al., 2021) sedangkan

Tabel 2. Data daya tumbuh, tinggi tanaman dan jumlah daun persemaian Proliga bawang merah asal biji di Majalengka

. % Tumbuh Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun
No Varietas
14 HSS 28 HSS 14 HSS 28 HSS 14 HSS 28 HSS
1 Lokananta 62.65a 48.75a 7.43a 20.29a 2.00a 3.60a
2 Trisula 51.70b 46.45a 7.46a 18.06b 1.92a 3.50b

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji t taraf 5%, HSS = hari setelah semai
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Tabel 3. Data pengamatan tinggi tanaman dan jumlah anakan bawang merah pada Proliga bawang merah di Majalengka

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah anakan

Perlakuan

14 HST 32HST 48 HST 63 HST 14HST 32HST 48 HST 63 HST
Proliga Trisula 21.72b 53.44b 62.50b 65.71b 2.40a 2.30a 2.35a 3.65a
Proliga Lokananta 20.51ab  57.03b 70.07¢c 72.93¢c 2.20a 2.20a 2.30a 4.35a
Petani (Bali Karet Umbi)  20.07a 34.00a 45.97a 49.59a 3.05b 3.95b 3.95b 3.75a

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada a = 5%, HST =

hari setelah tanam

pada dataran rendah (83 m dpl) masing-masing sebesar
36.22 dan 29.55 cm (Saidah ef al., 2020). Tinggi tanaman
bawang merah dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
curah hujan, ketinggian tempat, akses sinar matahari dan
faktor genetik. Setiap varietas memiliki respon yang beda
meskipun ditanam pada lahan yang sama (Awas et al.,
2010). Analisis statistik menunjukkan bahwa tinggi tanaman
bawang merah pada umur 14-32 HST Lokananta dan Trisula
masih relatif sama namun pada umur 48 HST dan seterusnya
terjadi perbedaan signifikan antara ketiga perlakuan.
Penelitian Sopha et al. (2016) menyebutkan bahwa umur
bibit mempengaruhi pertumbuhan bawang merah. Bibit
yang dipindahkan ke lahan pada umur 6 minggu setelah
semai (MSS) menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik
daripada bibit yang dipindahkan umur 8 MSS.

Jumlah anakan Bali Karet asal umbi cenderung
lebih banyak dibandingkan Trisula dan Lokananta pada
umur mulai 14 HST hingga 48 HST namun saat umur
sudah 63 HST tidak berbeda nyata. Jumlah anakan
terbanyak ditunjukkan oleh Proliga Lokananta (Tabel
3). Hal ini diduga karena pada awal pertumbuhan benih
umbi memiliki cadangan nutrisi yang cukup dari umbinya
untuk pertumbuhan anakan sedangkan benih asal biji hasil
persemaian cadangan nutrisinya relatif sedikit meskipun
seiring dengan pertambahan umur dengan kecukupan hara
pertumbuhan anakan asal biji bisa mengejar pertumbuhan
anakan asal benih umbi. Varietas Trisula pertumbuhannya
juga mendekati varietas Lokananta (tidak berbeda nyata),
karena pertanamannya sama-sama dari biji.

Produktivitas Proliga Bawang Merah

Umur panen bawang merah asal biji (100-110 HST)
lebih lama dibandingkan asal benih umbi. Produktivitas
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan Proliga Lokananta
sebesar 40.17 ton ha' diikuti oleh Proliga Trisula 33.9
ton ha'. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan cara petani

menggunakan umbi bawang merah varietas Bali Karet
yang produktivitasnya hanya 19.5 ton ha' (Tabel 4). Hal
ini senada dengan penelitian Atman et al. (2021) bahwa
varietas Lokananta memberikan hasil terbaik pada dataran
tinggi dibandingkan Trisula, Bima, maupun Sanren.
Penelitian sebelumnya teknologi Proliga bawang merah
asal biji varietas Bima dan Lokananta di dataran rendah
Cirebon mampu menghasilkan 35-36 ton ha™' (Histifarina
etal.,2018).

Peningkatan hasil produksi Proliga bawang merah
dibandingkan cara petani kemungkinan disebabkan oleh
beberapa hal seperti penggunaan mulsa plastik, penggunaan
benih asal biji TSS, peningkatan populasi tanam, dan lain-
lain. Penggunaan mulsa plastik berpengaruh terhadap
produksi umbi. Kombinasi mulsa plastik dan volume irigasi
menghasilkan umbi lebih berat dibanding tanpa mulsa
(Zuliati et al., 2020). Peningkatan populasi tanaman dengan
pengaturan jarak tanam 10 cm x 12 cm dan tanam 2-3
tanaman per lubang pada teknologi Proliga bawang merah
asal biji turut berperan dalam meningkatkan produktivitas.
Teknik tanam 2-3 tanaman per lubang menyebabkan jumlah
umbi yang dihasilkan dapat maksimal meski per biji hanya
pecah 2-3 umbi. Cara petani yang menggunakan benih
umbi Bali Karet dapat pecah 6-10 sehingga petani lebih
suka menggunakan jarak tanam lebih luas (20 cm x 15 cm).
Menurut Darma et al. (2015) jarak tanam berpengaruh
terhadap produksi bawang merah. Jarak tanam penanaman
bawang merah asal biji terbaik adalah 10 cm x 10 cm
(Sahara et al., 2021) dan 10 cm x 15 cm (Nugrahini, 2013).
Pada jarak tanam 5 cm x 10 cm, bibit asal TSS mampu
menghasilkan diameter umbi, jumlah umbi per petak,
berat segar umbi per petak, dan berat kering umbi per
petak lebih tinggi (Yuniarti et al., 2022). Penelitian Basuki
(2009) menunjukkan penggunaan TSS varietas Tuk Tuk
dengan sistem tanam bibit tunggal dan rapat (150 tanaman
m?) mampu meningkatkan produktivitas hingga 2 kali
dibandingkan tradisional.

Tabel 4. Data berat ubinan dan produktivitas bawang merah pada berbagai perlakuan

Perlakuan Berat ubinan per m? Produktivitas kering Jarak tanam Populasi
(kg) (ton ha') (cm) (per m?)
Proliga Trisula 8.7 33.93 10x 12 75 rumpun
Proliga Lokananta 10.3 40.17 10x 12 75 rumpun
Petani (Bali Karet Umbi) 5.0 19.50 20x 15 44 rumpun
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Karakteristik Umbi

Karakteristik umbi yang diamati meliputi jumlah umbi
per rumpun, berat brangkasan kering maupun basah, berat
umbi kering, persentase susut bobot pengeringan, persentase
bobot umbi per bobot brangkasan basah dan persentase
umbi. Berdasarkan Tabel 5 terlihat jumlah umbi secara
keseluruhan didominasi ukuran besar (16-30 g) dengan
jumlah antara 3-4.3 biji, diikuti ukuran sedang (8-15 g) dan
kecil (2-7 g). Jumlah umbi total ketiga perlakuan berkisar
antara 8-10 biji dan tidak terdapat perbedaan jumlah umbi
pada ketiga perlakuan. Penggunaan teknologi petani terlihat
menunjukkan dominasi umbi ukuran sedang sedangkan
Proliga Trisula dan Lokananta didominasi ukuran besar.
Kemampuan membelah setiap biji bawang merah hanya 2-3
umbi sehingga dengan tanam 2-3 tanaman per lubang dapat
meningkatkan jumlah umbi. Meskipun hanya pecah 2-3
umbi/biji namun umbi yang dihasilkan biji bawamg merah
cenderung lebih besar daripada bibit dari umbi.

Jumlah dan ukuran umbi bawang merah dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya ukuran bibit umbi, varietas,
jarak tanam, dan lain-lain. Menurut Rawdhah et al. (2019)
ukuran umbi dipengaruhi oleh kekuatan membelah menjadi
umbi. Semakin kuat tingkat membelah, umbi yang dihasilkan
cenderung berukuran lebih kecil dan banyak. Hasil
penelitian Sukmasari dan Atmawijaya (2022) menyebutkan
bahwa jumlah umbi yang dihasilkan dari varietas Bali Karet
dan Maja Cipanas berbeda nyata masing-masing sebanyak
4.56 dan 7.72 umbi per rumpun. Kerapatan tanam bawang
merah asal biji TSS terbaik untuk menghasilkan umbi mini
bibit adalah 400 m? (5 cm x 5 cm) (Sumarni at al., 2005).
Sedangkan kerapatan tanaman 200 m? lebih sesuai untuk
menghasilkan umbi konsumsi asal TSS.

Proses pengeringan menyebabkan penyusutan bobot
karena berkurangnya kadar air baik daun maupun umbi.
Susut pengeringan Trisula berkisar antara 32.8% sedangkan
Lokananta 34.0%. Penyusutan terkecil terjadi pada Bali
Karet asal umbi yakni 20.4%. Hal ini disebabkan karena
jumlah dan lebar daun bawang merah asal umbi Bali Karet
lebih kecil dibandingkan asal biji. Susut bobot antara Proliga
Trisula dan Proliga Lokananta tidak berbeda nyata namun
berbeda nyata dengan cara petani. Susut bobot bawang
merah dipengaruhi oleh kadar air. Hasil penelitian Mutia
(2019) menunjukkan bahwa kadar air memberikan pengaruh

yang nyata terhadap susut bobot dan tingkat kekerasan
bawang merah selama penyimpanan. Persentase bobot umbi
kering per bobot brangkasan basah antara Proliga Trisula
(62.5%) dan Proliga Lokananta (62.9%) tidak berbeda
nyata namun berbeda nyata dengan cara petani. Persentase
tertinggi ditunjukkan pada cara petani Bali Karet asal umbi
yakni 76.9%. Hal ini disebabkan karena bawang merah hasil
panen cara petani menggunakan umbi dan varictas lokal
Bali Karet memiliki daun yang lebih sedikit.

Analisis Ekonomi Persemaian Bawang Merah Asal Biji

Analisis ekonomi persemaian bawang merah asal
biji TSS untuk luasan 1,000 meter persegi (populasi
tanaman sekitar 60,000 pohon) membutuhkan luas sungkup
penyemaian sekitar 20 meter persegi (2.5 m x 8 m, setara
5% luas lahan). Analisis ekonomi persemaian bawang
merah ditunjukkan sebagaimana Tabel 6. Analisis ekonomi
penggunaan biji TSS bawang merah melalui penyemaian per
satuan luas 1,000 m*> mampu menurunkan biaya pengeluaran
benih sebesar Rp. 2,280,000,- (43%) jika dibandingkan
dengan penggunaan umbi. Analisis eckonomi terhadap
produksi benih bawang merah dari TSS menggunakan
teknologi LCAC (Low Cost Aeroponic Chamber) layak dan
menguntungkan. Biaya produksi bervariasi antara Rp.109-
Rp. 172 per benih bawang merah. (Solahudin ef al., 2022)

Analisis Ekonomi Usahatani Proliga Bawang Merah Asal
Biji

Analisis kelayakan ekonomi dilakukan dengan
mempertimbangkan mempertimbangkan biaya-biaya yang
berubah akibat dari penggunaan teknologi Proliga bawang
merah asal biji TSS. Biaya tersebut meliputi biaya yang
dikeluarkan saat persemaian dan di lapangan. Perhitungan
efisiensi atau kelayakan usahatani bawang merah
menggunakan analisis R/C ratio atau Return Cost Ratio.
Analisis ekonomi Proliga bawang merah asal biji Trisula
dan Lokananta pada dataran tinggi dibandingkan dengan
budidaya asal umbi disajikan dalam Tabel 7.

Tampak bahwa nilai R/C rasio usahatani bawang merah
asal umbi varietas Bali Karet hanya 1.76, sementara nilai
R/C rasio usahatani Proliga Trisula dan Proliga Lokananta
asal biji diperoleh masing-masing sebesar 2.83 dan 3.35.

Tabel 5. Data karakteristik umbi bawang merah (jumlah umbi, berat brangkasan basah, berat brangkasan kering, susut
pengeringan, berat umbi kering, dan persentase umbi) pada berbagai perlakuan

Jumlah umbi per rumpun Persentase
(biji) Berat Berat Susut Berat umbi (umbi
Perlakuan . brangkasan brangkasan pengeringan umbi kering/
Besar Sedang  Kecil  p,qap (g) kering (g) (%) kering (g)  brangkasan
Proliga Trisula 4.03a 3.8a 2.1a 159.63b 105.96a 32.8b 98.10a 62.5a
Proliga Lokananta 4.03a 3.3a I.1a 175.17b 115.25a 34.0b 109.74a 62.9a
Petani (Bali Karet Umbi) 3.00a 3.9a 2.1a 114.02a 91.33a 20.4a 88.26a 76.9b

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada o = 5%
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Tabel 6. Analisis ekonomi penyemaian benih TSS untuk lahan seluas 1,000 m?

No  Uraian Jumlah Satuan I({I;l;g)a tojtz?l(llil};.)
L. Biaya benih TSS siap tanam
A Bahan
1 Biaya sungkup * 1 paket 360,000 360,000
2 Arang sekam 2 karung 15,000 30,000
3 Tanah halus 6 karung 10,000 60,000
4 Benih TSS : untuk populasi 60.000 rumpun membutuhkan 180.000 450 gram 2,500 1,125,000
tanaman (1 g berisi 400 butir)
5 Pupuk dan pestisida 1 paket 500,000 500,000
2,075,000
B Tenaga kerja
1 Penyemaian (perempuan) setengah hari 2 OH 50,000 100,000
2 Pemeliharaan (laki-laki) setengah hari 11 OH 75,000 825,000
925,000
Jumlah A + B 3,000,000
II. Biaya benih umbi siap tanam
1 Umbi benih 150 kg 35,000 5,250,000
2 Biaya merogol 150 kg 200 30,000
Jumlah II 5,280,000
Selisih IT - I 2,280,000
Keterangan: Persemaian (2.5 x 8 = 20 meter persegi). * Dengan asumsi dapat digunakan sebanyak 5 kali penyemaian
Tabel 7. Analisis ekonomi usahatani Proliga bawang merah pada luasan 1,000 m?
I O
No. Komponen merah asal %  merahasal biji % merah asal %
biji Trisula Lokananta umbi
A Biaya tetap
Sewa lahan (Rp.) 500,000 2.8 500,000 2.8 500,000 3.0
Biaya penyusutan alat (Rp.) 831,000 4.6 831,000 4.6
Biaya air (Rp.) 100,000 0.6 100,000 0.6 100,000 0.6
Total biaya tetap (Rp.) 1,431,000 8.0 1,431,000 8.0 600,000 3.6
B Biaya variabel
Persemaian benih TSS (Rp.) 3,000,000 16.7 3,000,000 16.7 0 0
Benih umbi (Rp.) 5,250,000 31.7
Upah tenaga kerja lapangan (Rp.) 9,500,000 52.8 9,500,000 52.8 8,325,000 50.2
Sarana Produksi (Pupuk, pestisida, mulsa dll) (Rp.) 3,937,100 21.9 3,937,100 21.9 2,407,100 14.5
Feromon exi (Rp.) 120,000 0.7 120,000 0.7 0
Total biaya variabel (Rp.) 16,557,100 92.0 16,557,100  92.0 15,982,100 96.4
Total biaya (Rp.) 17,988,100 100 17,988,100 100 16,582,100 100
C Hasil panen
Jumlah panen (kg) 3,393 4,017 1,950
Harga jual per kg (Rp.) 15,000 15,000 15,000
Panen bawang kering askep (Rp.) 50,895,000 60,255,000 29,250,000
Keuntungan (Rp.) 32,406,900 47,766,900 13,208,000
R/C 2.83 3.35 1.76
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Berdasarkan nilai R/C rasio, penerapan teknologi Proliga
bawang merah asal biji lebih ckonomis dibandingkan
usahatani bawang merah asal umbi. Hal ini sesuai dengan
Hidayat et al. (2020) yang menyatakan bahwa usahatani
bawang merah asal umbi di Kabupaten Padang Lawas
Utara memiliki R/C rasio sebesar 2.04 dan menghasilkan
keuntungan Rp.76,108 500 per hektar sehingga dianggap
sangat layak secara ekonomi dan finansial. Menurut Rahayu
et al. (2019) budidaya bawang merah menggunakan TSS
layak diusahakan karena dengan produktivitas 14.9 ton
ha! diperoleh R/C 3.15 dan B/C 2.15. Budidaya bawang
merah asal biji TSS mampu meningkatkan hasil hingga 2
kali lipat dibanding kebiasaan petani menggunakan benih
umbi serta dapat meningkatkan pendapatan bersih antara
22-70 juta rupiah per ha (Basuki, 2009). Penanaman bibit
tunggal bawang merah asal biji TSS varietas Tuk Tuk
dengan kerapatan 150 tanaman m™ menghasilkan hasil
dan peningkatan pendapatan bersih tertinggi. Usahatani
bawang merah memiliki keunggulan kompetitif artinya
mampu membiayai faktor domestik pada harga privat meski
secara komparatif kurang bersaing karena harga impor lebih
murah (Aldila at al., 2017). Oleh karena itu pengunaan
benih bawang merah asal biji TSS diharapkan mampu
menjadi meningkatkan keunggulan komparatif sehingga
bisa mendukung swasembada pangan khususnya bawang
merah.

KESIMPULAN

Teknologi Proliga bawang merah asal biji Lokananta
dan Trisula menunjukkan produktivitas masing-masing
sebesar 40.7 ton ha! dan 33.9 ton ha' sedangkan cara petani
menggunakan umbi Bali Karet sebesar 19.5 ton ha™'. Analisis
ekonomis terhadap persemaian pada teknologi Proliga
bawang merah mampu menghemat biaya benih hingga
43% sedangkan R/C rasio teknologi Proliga bawang merah
Trisula 2.83, Lokananta 3.35, sedangkan cara petani 1.76.
Secara teknis maupun ekonomi teknologi Proliga bawang
merah asal biji layak dikembangkan karena produktivitasnya
yang tinggi dan menguntungkan petani.
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